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ABSTRACT

The drinking water high demand requires adequate quantity and quality of water. Drinking
water depot addresses the drinking water supply in urban areas. Lack of local government
supervision and guidance and the incompliance of depot owners will impact the water
quality. Identifying the quality and sanitation of drinking water depots. A descriptive study
using purposive sampling resulted in 60 samples. Microbiological Water Examination used
the agar plate method. QObservations were carried based on the Minister of Health
Regulation Number 43 of 2014 regarding hygiene and sanitation, a good category result
of 66.67% for place condition, 91.67% for equipment, and 38.33% for handlers. The
laboratory result for qualified water sources was 75% Municipal Waterworks, 56,5% Water
Springs, and 0% well water. The drinking water qualifying results were 71,67% Coliform
and 85% E. coli. The RO Disinfection reduced 53,33% Coliform and 26,67% E. coli better
than the non-RO. Municipal Waterworks is the best raw water source. The depot
equipment hygiene and sanitation were relatively good, in contrary with the place and
handlers’ quality were still lacking, so supervision on hygiene and sanitation is strictly
required. The RO disinfection method is best for bacteria reduction in water.

Keywords: depot, drinking water, sanitation, hygiene
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PENDAHULUAN

Manusia sangat erat kaitannya
dengan air. Keberadaan air menjadi sangat
penting dikarenakan banyak aktifitas yang
dilakukan dengan penggunaan air untuk
keberlangsungan kehidupan. Berbagai
macam aktivitas yang berkaitan dengan
penggunaan air diantaranya sebanyak
70% digunakan untuk memenuhi kegiatan

pertanian, 22% untuk kegiatan industri, dan
8% sisanya untuk memenuhi kebutuhan
domestik rumah tangga. Pemanfaatan air
dalam kekehidupan sehari - hari harus
memenuhi nilai ambang batas kesehatan
yang diatur oleh pemerintah. Pada bidang
mikrobiologi air, bakteri digunakan sebagai
Parameter

parameter pencemaran.

buruknya air bersih maupun air minum
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dengan ditemukannya kelompok bakteri
Coliform (E. coli dan bakteri coliform).

Provinsi Jawa Barat kasus kejadian
diare termasuk tinggi, khususnya di Kota
Bandung dengan jumlah 384.750 kasus
yang terlayani pada bulan September
2019. Kota Bandung sendiri terjadi
kejadian diare sebesar 21.412 kasus dan
itu merupakan kejadian yang dilaporkan
dan tertangani. (1) Kejadian diare sendiri
diakibatkan karena jumlah keberadaan
bakteri E.coli yang berlebihan dan telah
menginfeksi dan menjalar kesebagian
organ.(2)

Pentingnya keguanaan air untuk
keberlangsungan hidup manusia tentu
harus diimbangi antara kualitas dengan
kuantitas. Pemanfaatan air minum dalam
kemasan bukan menjadi pilihan karena
berjalannya waktu harga dari minuman
kemasan yang terus merangkak naik.
Alternative yang bisa menjadi pilihan
masyarakat adalah depot air minum isi
ulang, Depot merupakan usaha
pengolahan air yang tersebar di seluruh
pelosok  nusantara. Tahun 1998

merupakan tonggak dimulainya
tersebarnya depot air minum dikarenakan
harga yang terjangkau bila dibandingkan
dengan air minum kemasan terutama di
Kota besar dan memiliki masyarakat
berpenghasilan menengah yang
membutuhkan pasokan air minum dengan
murah dan mudah.

Persebaran depot air minum
mengalami peningkatan yang signifikan

mulai tahun 2000an hingga pada tahun

2017 terdapat 659 depot air minum yang
tersebar dan terdapa pada wilayah kerja
puskesmas Kota Bandung dikarenakan
tenaga yang terbatas maka puskesmas
tidak dapat mendata seluruh depot air
minum yang berjalan tanpa izin. (3) Tahun
2017 dilakukan uji petik terhadap depot air
minum yang diselenggarakan oleh Dinas
Kesehatan Kota Bandung dan
mendapatkan hasil sebesar 74 depot
masih mengandung bakteri coliform dan
E.coli dari 134 depot yang dilakukan.

Factor — factor yang dapat merubah
kualitas air olahan depot air minum adalah
yaitu air baku, metode desinfeksi dan
higiene  sanitasi. Pada  umumnya
masyarakat masih memandang bahwa
bahan baku, mata air yang bersala dari
pegunungan merupakan pilihan terbaik.
Pada kenyataannya tidak demikian,
sumber air seperti air tanah dalam, air
tanah dangkal, mata air, serta air
permukaan tidak menentukan baik atau
buruknya kualitas air, melainkan perlakuan
yang diberikan seperti proses filtrasi dan
desinfeksi untuk menjadikan air baku siap
dikonsumemenuhi syarati. Proses
pengolahan air baku menjadi air minum
depot air minum sangat dipengaruhi oleh
kualitas alat filtrasi dan metode desinfeksi
yang digunakan.

Laju urbanisasi dan pertumbuhan
penduduk khususnya kawasan perkotaan
akan berdampak pada meningkatnya
kebutuhan akan air bersih yang baik dan
terjangkau. (4) Pertumbuhan penduduk

dan laju urbanisasi tidak dapat
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dikendalikan maka harus ada pengawasan
yang ketat terhadap keberdaaan depot air
minum sehingga air minum yang dihasilkan
dapat memenuhi syarat sehingga aman
pada saat dikonsumemenuhi syarati.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, dengan metode observasi dan
pemeriksaan laboratorium. Sampel pada
penelitian ini adalah depot air minum yang
telah dilakukan dilakukan pemilihan
dengan metode acak sederhana didapat
60 yang berada di wilayah Kkerja
puskesmas di Kota Bandung. Teknik

pengambilan sampel secara purposive

sampling.
Analisis  mikrobiologi  dilakukan
didalam laboratorium sedangkan

perlakuan terhadap sampel yaitu dengan
menggunakan metode plate agar yang
diinkubasi pada suhu 37 oC untuk coliform
dan 440C untuk e.coli. Hasil analisis
kemudian dibandingakan dengan
Permenkes Nomor 416 tahun 1990 untuk
air bersih dan Nomor 492 tahun 2010 untuk
air minum.

HASIL

Karakteristik Depot air minum

Tabel 1 Karakteristik Responden

Variabel F (%)
Jumlah Karyawan

1 -3 Orang 49 81,6
>3 Orang 11 18,4
Lama Usaha

1-10 tahun 53 88,3
>10 Tahun 7 11,7
Sumber Air Baku DAM

PDAM 12 20
Mata Air 46 46
Sumur 2 4
Uji Laboratorium

3 bulan Terakhir 18 30

6 bulan Terakhir 25 41
Perizinan

Surat Laik Higiene 18 30
Surat izin usaha 21 35
Metode Desinfeksi

RO 30 50
Non RO 30 50

Tabel 1 menunjukan rata-rata jumlah
karyawan depot air minum memiliki 1 s.d 3
orang dengan persentase sebanyak 81,6%
dan depot yang memiliki karyawan lebih
dari 3 orang hanya 18,4%. Hasil

wawancara juga mendapatkan data

hamper sebagian besar yaitu 88,3% depot
telah berdiri 1 sampai 10 tahun dan depot
yang telah berdiri lebih dari 10 tahun hanya
terdapat 11,7%, Sumber pemanfaatan air
baku DAM terdiri dari tiga jenis yaitu PDAM
sebanyak 18,4%, mata air pegunungan
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sebanyak 78,4%, dan air sumur sebanyak
4%.

Metode
dipergunakan oleh pengusaha depot air

desinfeksi yang

minum terbagi menjadi 2 bagian 50%

menggunakan Reverse osmosis (RO) dan
50% menggunakan non RO yang terdiri
dari Ultraviolet, ozon maupun gabungan

dari keduanya.

Tabel 2. Higiene Sanitasi

Variabel Laik Tidak Laik
F %
Tempat 40 66,67 20 33,33

Peralatan 55 91,67 5 8,33
Penjamah 23 38,33 37 61,67

Tabel 2 menunjukan bahwa tempat
sebesar 66,67% dikategorikan laik,
peralatan sebesar 91,67% dikategorikan

laik, dan penjamah sebesar 38,33%
dikategorikan laik.

Tabel 3. Air Minum

Memenuhi Syarat

Tidak Memenuhi Syarat

Variabel

f % F %
Coliform 43 71,66 17 28,33
E.coli 51 85 9 15

Uji laboratorium menunjukan bahwa
kualitas air minum hasil olahan dari depot
air minum terdapat 65% memenuhi syarat
dan 35% tidak memenuhi syarat pada
parameter coliform. Pemeriksaan terhadap

kualitas air minum didapat hasil 80%
memenuhi syarat dan 35% tidak memenuhi
syarat pada parameter E.coli. Pada kedua
metode masih ditemukan mikrobiologi.

Rata-rata Persentase Efektifitas Penurunan Bakteri
pada Metode RO dan Non RO

150%
100% 100%

100%

50%

0%

RO

73,33%

Non RO

H coliform M E.coli

Grafik 1. Efektifitas Metode Desinfeksi
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Grafik 1
Persentase efektifitas penurunan bakteri

menunjukan  bahwa

yang terbaik adalah pada metode
desinfeksi menggunakan RO dimana
pengurangan jumlah bakteri coliform
sebesar 100% dan E.coli sebesar 100%
dibandingkan dengan metode Non RO
dengan pengurangan 46,67% pada
coliform dan 73,33% pada E.coli.
PEMBAHASAN

Tingkat cemaran yang cukup tinggi
pada bakteri coliform dan E.coli
mengisyaratkan bahwa buruknya kualitas
air olahan depot air minum. Faktor yang
memengaruhi kualitas depot air minum
adalah sumber air baku, hygiene sanitasi
depot air minum. (5)

Air baku dan air minum yang layak
konsumemenuhi syarati adalah air yang
terhidar dari bakteri coliform dan E.coli. (6)
Kualitas air baku ditentukan oleh Peraturan
Permenkes Nomor 416 tahun 1990 untuk
air bersih dan Nomor 492 tahun 2010 untuk
air minum. Mata air merupakan pilihan dari
sebagian besar pengusaha  depot
dikarenakan percaya bahwa kualitas air
yang bagus, akan tetapi berdasarkan
pemeriksaan laboratorium didapat bahwa
air baku PDAM merupakan air baku yang
kualitasnya paling baik yaitu sebesar 75%
memiliki  kategori memenuhi  syarat
dibandingkan mata air 56,4% memenuhi
syarat dan air sungai 0% memenuhi syarat.

Mata air yang berasal dari
pegunungan memiliki kualitas yang tidak
berpengaruh terhadap musim sehingga

pengusaha beranggapan bahwa

Muhamad Igbal et al.; vol 21(no.2): Page 67-76, 2022

kualitasnya baik sehingga jadi pilihan, akan
tetapi terdapat 43,5% kualitas yang tidak
memenuhi syarat. Kontaminasi yang
dihasilkan dikarenakan zat organic seperti,
kotoran binatang menjadi salah satu
penyebab terjadinya pencemaran.
Kehidupan binatang disekitar mata air dan
juga jarak antara sumber dan pengambilan
air menjadi titik kritis pencemaran mata air.
(7)

Sumber air baku PDAM memiliki
kualitas yang paling baik diantara 2 sumber
air lain, ini menandakan bahwa air
pengolahan PDAM sangat baik ada
beberapa faktor yang dapat menyebabkan
air tersebut tercemar. Air baku yang
mengandung zat pencemar tinggi dan juga
pencemar yang masuk melalui pipa
distribusi  sebelum sampai kepada
konsumen. (8) Akan tetapi penggunaan air
baku bersumber dari PDAM akan membuat
masalah baru untuk masyarakat karena
kebutuhan depot sangat tinggi maka akan
menggangu jalur distribusi air warga. (9)

Beberapa hal yang  jarang
diperhatikan dalam penyediaan air baku
oleh pengusaha depot diantaranya izin
pengangkutan air harus dimiliki yang
dikeluarkan oleh dinas terkait dan harus
melakukan pemeriksaan laboratorium
minimal 3 bulan sekali. Kendaraan
pengangkut air harus dari bahan tara
pangan untuk mencegara pencemran air.
Pengangkutan air baku tidak boleh lebih
dari 12 jam karena dimungkinkan
berkembangnya mikroorganisme yang

membahayakan kesehatan.
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Pencemaran air olahan depot bisa
terjadi dikarenakan higine sanitasi yang
buruk, ada 3 aspek dalam yang
berpengaruh yaitu tempat, peralatan dan
penjamah. Tempat merupakan aspek yang
penting dalam usaha depot air minum,
dalam inspeksi sanitasi depot air minum
dari 14 kriteria yang harus dipenuhi oleh
pengusaha ada beberapa kriteria yang sulit
untuk terpenuhi salah satunya adalah tata
ruang yang terpisah, dikarenakan semua
proses dilakukan dalam satu lemari.
Tempat sampah yang tertutup juga karena
biasanya tempat sampah dibiarkan
terbuka. (10)

terbuka memungkinkan vektor masuk dan

Tempat sampah yang

mencemari air.

Peralatan yang digunakan oleh
pengusaha depot air minum relative baik
dibuktikan dengan hasil observasi yang
menunjukan hanya 8,33% yang tidak laik.
Aspek yang sulit untuk dipenuhi oleh
pengusaha depot pada peralatan adalah
peralatan filter dan desinfeksi masih dalam
masa pakai. Beberapa pengusaha dan
operator belum pernah terpapar kursus
higine sanitasi depot sehingga
pengetahuan tidak mengetahui akan masa
kadaluarsa alat. (11)

Penjamah merupakan hal krusial
dalam usaha depot air minum, dimana
kesehatan operator  depot  dapat
memengaruhi kualitas  air  minum
olahannya. (12) Sebanyak 61,67% depot
memiliki penjamah yang tidak laik dan yang
paling banyak adalah kepemilikan sertifikat
hygiene sanitasi dikarenakan operator

yang cepat berganti. Perilaku selanjutnya
yang bisa menyebabkan pencemaran
adalah merokok dan tidak mencuci tangan.
Bibit penyakit dapat tersebar dikarenakan
kontaminasi dari perilaku karyawan yang
tidak baik. (13) Kualitas air secara
mikrobiologi sangat dipengaruhi oleh
hygiene sanitasi depot air minum,
dikarenakan sanitasi dan hygiene yang
buruk dapat menyebabkan kontaminasi
pada air. (14)

Tingkat kepatuhan pengusaha DAM
terhadap regulasi dinilai masih sangat
rendah, hal tersebut dapat dilihat dari
kesadaran pengusaha dalam melakukan
pemeriksaan laboratorium  khususnya
untuk parameter mikrobiologi. Tingkat
kepatuhan pengusaha DAM  untuk
melakukan uji laboratorium terhadap
kualitas air olahannya dalam 3 bulan
terakhir nya sekitar 30% dan untuk 6 bulan
terakhir  sebanyak 41%. Hal ini
menandakan bahwasannya pengusaha
depot air minum belum mematuhi regulasi
Permenkes 43 tahun 2014. Permenkes 43
tahun 2014 merupakan regulasi yang
mengatur tatacara pengajuan ijin usaha
bagi masyarakat Indonesia yang berminat
untuk memulai usaha depot air minum.
Pada tabel 1 didapatkan bahwa tingkat
kepatuhan pengusaha depot air minum
masih minim.

Pendirian depot air minum diwilayah
Kota Bandung oleh pengusaha relative
lebih abai dikarenakan pengusaha tidak
memdapatkan Surat Izin Usaha (SIU) dan
Surat Laik Hygiene (SLH) yang dikeluarkan
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oleh Dinas terkait. Pendirian depot air
minum tanpa SIU dan SLH harus dilakukan
penertiban oleh pemerintah setempat,
apabila tidak izin maka harus dilakukan
penertiban.  Kewenangan  pemberian
sanksi adalah wewenang dari Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dan Dinas
Kesehatan kemudian berkoordinasi
dengan Satuan Pamong Praja (Satpol PP).
Satpol PP memiliki kewenangan untuk
menertibkan depot air minum apabila
dalam pelaksaannya pengusaha depot
melakukan pelanggaran berat. (15)
Selama ini pemerintah daerah dinilai tidak
tegas dalam menerapkan regulasi
tersebut, kenyataan dilapangan pemegang
regulasi hanya melakukan himbauan
seolah pembuatan izin bukan merupakan
suatu kewajiban. (16)

Berdasarkan uji laboratorium didapat
metode desinfeksi menggunakan RO lebih
efektif ~dalam  mereduksi  cemaran
mikrobiologi. Kerapatan pori — pori dari RO
sangat kecil sehingga partikel koloid,
partikel tersuspensi, bakteri hingga virus
tidak dapat melewati membrane filter
dengan menggunakan tekanan yang
berasal dari pompa. (17) Apabila pada
desinfeksi RO

keberadaan mikrobiologi, dimungkinkan

metode ditemukan
bakteri pada sambungan membrane dan
cartridge yang berpasangan dengan seal
Ring-Odan pada RO. (18)

Pada desinfeksi non RO hasil
observasi didapat masa pakai alat
desinfeksi yaitu lampu sinar ultraviolet dan

generator ozon yang telah melewati batas
kadaluarsa pemakaian sehingga pada saat
digunakan peralatan non RO tidak dapat
mendegradasi keberadaan mikrobiologi
pada air olahan dam. Lama paparan sinar
UV tidak sampai 4 menit juga merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan
kualitas air olahan menjadi tidak laik. (19)
Kualitas air baku yang memiliki zat
pencemar tinggi dan peralatan filtrasi yang
ditempatkan pada proses mengolahan fisik
dan kimia pada DAM yang tidak berfungsi
dengan baik, hal tersebut membuat proses
desinfeksi menjadi tidak maksimal. (16)
Untuk menjamin kualitas air olahan yang
baik maka pengusaha harus mengontrol
peralatan secara berkala agar air yang
dihasilkan memiliki kualitas yang baik. (20)

Selain oleh pengusaha pemerintah
juga harus melakukan pengawasan
terhadap kualitas depot air minum.
Pengawasan terhadap keberadaan depot
air minum dan kualitas hasil olahan yang
merupakan amanat Permenkes
didelegasikan kepada Dinas Kesehatan
dalam hal ini sanitarian yang tersebar di
seluruh puskesmas di wilayah Kota
Bandung untuk menjaga ketertiban dan
mengupayakan kesejahteraan umum agar
tidak terjadi kejadian penyakit dikarenakan
kualitas air olahan depot yang belum
memenuhi syarat. (21)
KESIMPULAN DAN SARAN

Bahan baku yang paling baik adalah
sumber air dari PDAM akan tetapi harus

diperhatikan  penggunaannya  karena
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berpengaruh terhadap distribusi
masyarakat sekitar.
Hygiene sanitasi depot relatif baik untuk
peralatan, sedangkan untuk tempat dan
penjamah kualitasnya dinilai masih kurang
sehingga harus dilakukan pengawasan
terhadap hygiene sanitasi depot tersebut.
Kualitas air yang terbaik adalah
depot air yang menggunakan metode
desinfeksi reverse osmosis. Kualitas air
olahan depot air ditentukan oleh mutu air
baku yang digunakan, dan hygiene sanitasi
depot tersebut.
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